BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Setiap pelaksanaan upacara selalu diikuti dengan tajen yang dimaknai
sebagai Tabuh Rah, pada hal keduanya memiliki idiologi, makna dan fungsi yang
berbeda. Tabuh rah adalah penaburan darah binatang ke pertiwi untuk
mendapatkan keseimbangan dan keharmonisan jagat raya, sedangkan fajen adalah
murni permainan judi karena dilaksanakan dengan menggunakan taruhan, ada
yang kalah dan menang. Masyarakat menyatakan bahwa tajen sama dengan tabuh
rah dan merupakan rangkaian upacara yang harus dilaksanakan. Aktivitas ini
merupakan suatu kesalahan besar tétapi karenaltelah dilakukan segjak lama dan
berkesinambungan, sehingga masyeraket mengangoapnya sebagai budaya tradisi
yang harus dipertahankan.

Orang yang suka berjudi disebut dengan|bebotoh, yaitu seseorang yang
ingin mendapatkan sesuaiit-secara instan dengandiwa spekulasi yang tinggi. Orang
yang suka memotoh memiliki jiwa~yang egoistis, temperamental, keras, loyar,
tetapi bodoh dan suka dipuji (belog ajum) dan suka pamer (belog demen). Tajen
dengan komunitas bebotoh memunculkan fenomena sosia yang sangat beragam
yang lebih banyak mengarah pada hal yang negatif. Perselisihan di keluarga kerap
terjadi karena permasalahan keuangan dan kurangnya perhatian pada keluarga.
Mereka lebih sayang dan perhatian pada ayam peliharaannya dari pada perhatian
pada anak dan istrinya. Dalan keluarga yang lebih besar sering terjadi
pertengkaran antara saudara sendiri untuk memperebutkan warisan dan tanahnya

dijual yang sebagin besar uangnya habis untuk berjudi. Upacara sering dijadikan
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alasan untuk menjual tanah warisan dengan mengadakan upacara besar dan
mewah dengan menghabiskan biaya yang banyak. Budaya upacara besar seakan
menjadi tradisi baru dalam masyarakat Bali yang lebih mementingkan penampilan
(sekala) dari pada maknayang sesungguhnya (niskala).

Belakangan ini kerap kali tajen dilaksanakan untuk penggalian dana
pembangunan, yang diselenggarakan secara khusus dengan melibatkan para
bebotoh kawakan. Dengan demikian rajen tidak dilaksanakan oleh Banjar atau
Desa Pakraman, tetapi telah diorganisir dalam suatau kelompok kapitalis yaitu
bandar fajen. Pemuka masyarakat justru mendekatkan diri pada Bandar tajen
untuk mendapatkan jadwal melaksangkan tajen dalam usaha mencari dana. Arena
tajen mulai bermunculkan di beber@pa Banjar Maupun Desa Pakraman dengan
bangunan fisik yang permenern.

Fenomena ¢l /atas™menupakan .pengalaman pencipta yang telah
terakumulasi sgjak Kecil| sebagal arang yang lahir-@an dibesarkan di Bali dan
terjun aktif dalam aktivitas-adat dan agama haik-sebagal pelaku maupun pengurus.
Perasaan menjadi cemas, khawatt—dan prihatin  menyaksikan pelaksanaan
upacara yang tidak sesuai dengan sastra agama, yang lebih mementingkan
penampilan dari pada makna hakikinya.

Menjadi tanggung jawab besar sebaga seniman intelektual, untuk
memikirkan  bagaimana mentranformasikan konsep penciptaan karya seni
tersebut menjadi karya seni kriya yang unik dan menarik serta dapat dinikmati
oleh masyarakat. Dalam mentransformasi konsep ini, pengungkapannya
diwujudkan dengan menghadirkan tiga tokoh masyarakat yang menangani

masalah adat dan agama sedang duduk termangu, tidak berdaya melihat
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permasalahan yang ada di masyarakat, bahwa pelaksanaan upacara telah
menyimpang dengan esens dasarnya dan banyak disusupi dengan judi tajen
dengan alasan tabuh rah. Karya dengan judul “Tidak Berdaya” ini bermakna
bahwa tiga tokoh penting, pendeta, pemuka masyarakat, dan polisi tidak dapat
berbuat apa-apa menyaksikan upacara agama yang dibarengi dengan judi fajen.
Masyarakat seharusnya mengetahui bahwa ketidak berdayaan tokoh ini karena
ulah dan sifat mereka yang tidak mau menghayati dan mengamalkan pemahaman
agama yang telah diberikan bahwa upacara harus dilaksanakan dengan murni dan
suci dan tidak boleh dibarengi dengan tajen. Dengan karya ini diharapkan
masyarakat mengerti bahwa apa yang_telah dilakukan dalam aktivitas upacara
agama dan judi tajen addah perbuatan yang Sdlgh, tidak sesuai dengan ajaran
agama dan hukum pasitif, ol eh'sebab itu'dalam melakukan aktivitas upacara harus
disesuaikan dengan kemampian dan 'sastra ageima yeng telah ditentukan.
Pertarungan ayam dihadirkan bukan semata-ayam yang bertarung, tetapi
nila apa yang tersiratvdibalik’ pertarungag-tersebut. Dari pemikiran yang
mendalam, maka lahirlah bentuk karya manusia yang sedang bertarung saling
tusuk dengan keris. Karya ini berjudul “Pertarungan Harga Diri” yang bermakna
bahwa pertarungan ayam sebenarnya merupakan pertarungan manusia itu sendiri
hanya demi untuk mempertahankan harga diri. Karyaini merupakan sindiran pada
para bebotoh untuk introspeks diri, bahwa kesukaannya mengadu ayam adalah
bunuh diri, karena yang bertarung tersebut adalah dirinya sendiri. Dengan karya
ini diharapkan para bebotoh memahami bahwa berjudi akan berdampak kurang
baik pada kehidupan, pikiran tidak stabil, pemalas, dan selalu ingin menuruti

kesenangan yang pada akhirnya akan menyengsarakan hidup. Masyarakat
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diharapkan menghindari konflik, dalam skala keluarga maupun masyarakat |uas.
Jangan hanya karena masalah yang kecil menimbulkan konflik besar, dan sampai
adu fisik, sebaiknya segala sesuatunya diselesaikan dengan musyawarah mupakat
dan menjunjung tinggi persaudaraan yang saling asah, asih, asuh, segilik, seguluk,
sebayantaka.

Hasil perbuatan bebotoh mengadu ayam ditranformasikan dalam bentuk
karya figur manusia yang tercabik-cabik tergantung pada kisa (kurungan ayam).
Objek yang tergantung pada kisa bukan becundang, tetapi tubuh manusia sendiri
yang telah terkoyak, hancur lebur. Karya yang berjudul “Karmaphala Bebotoh”
ini bermakna bahwa bebotoh yang sdka menyiksa ayam hanya untuk kesenangan
akan mendapatkan nasiblyang sama-ketika mereka sudah mati, tubuhnya akan
disiksa dan dihancurkan, oleh*sebab itu bebotoh harus menyayangi binatang, dan
bukan menyiksa binatang demivkegenangan.Karya'ini diharapkan dapat membuat
bebotoh mengerti dan.introspeksi| dirl untuk tidak.Zsmelakukan perbuatan yang
kurang baik, karena segata.perbuatan akan menemukan hasilnya. Segala karma
yang diperbuat akan menghasilkan~phahalanya dan akan dirasakan pada
kehidupan yang akan datang.

Fenomena judi tajen yang melahirkan konflik antar saudara, antar
keluarga, dan antar banjar dan desa pakraman, ditranformasikan dalam karya
pertarungan antara dua manusia iblis yang saling tanduk dan mencekram. Karya
ini berjudul “Bebotoh Y ang Berjiwa Binatang” bermakna bahwa bebotoh sering
memiliki sikap yang kurang terpuji, tidak perduli dengan lingkungan sekitarnya,
sering bertengkar memperebutkan sesuatu yang semestinya dapat diselesaikan

dengan baik. Pikiran mereka sudah seperti binatang akan menyerang lawan
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apabila merasa dihadangi kemauannya. Bebotoh harus menjunjung tinggi
persaudaraan dan lebih menyayangi keluarga dan bukan maah lebih
memperhatikan ayam peliharaan. Dengan karya ini diharapkan bebotoh eling
bahwa dengan sering berjudi tajen, akan berpengaruh pada sifat temperamental,
cepat marah, emosional, dan selalu ingin bertengkar untuk menyelesaikan suatu
masalah. Sifat ini harus dihilangkan karena merupakan sifat yang kurang baik dan
tidak terpuji, banyak memiliki musuh dan tidak disenangi oleh masyarakat.
Penyiksaan binatang ditransfomasikan dalam bentuk karya seseorang yang
sedang menusuk dan menombak binatang yang sedang sekarat dan sudah tidak
berdaya. Dengan senjata yang tajam.dan tombak yang panjang, pencari bulu
dengan teganya menusuki 'dan membacok ayam \yang sudah tersakiti. Karya ini
berjudul “Himsa Kharmea yeng bermakpa siapapun tidak boleh menyakiti dan
menyiksa binatang, apalagi hahya untuk kesenangan. Binatang juga memiliki jiwa
dan roh, sehingga tidek| akan/rela apabila disiksaidan disakiti. Perlakukanlah
binatang dengan sewajarnyassestiai dengan.kenidupannya. Karya ini memiliki
pesan moral bahwa menyiksa dar-menyakiti binatang adalah perbuatan yang
bersalah dan berdosa, oleh sebab itu binatang tersebut harus dipelihara dengan
baik dan perlakukan sesuai dengan kehidupannya. Apabila akan digunakan
sebagai konsumsi untuk kebutuhan hidup harus dibunuh dengan sewajarnya.
Penolakan pada tajen ditranformasikan dalam bentuk karya dua ekor ayam
yang sedang bertarung ditembak dengan senapan laras panjang. Pertarungan ayam
yang maha dasyiat di bagian badannya dipangcangkan senjata laras panjang yang
menjulang tinggi sebagai tanda polisi menertibkan judi tajen. Karyayang berjudul

“Tajen Harus Diberantas” bermakna bahwa tajen tersebut adalah judi dan sama
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sekali tidak ada kaitannya dengan upacara, oleh sebab itu harus dihapus karena
melanggar garan agama Hindu menyiksa binatang (himsa kharma) dan sebagai
judi yang melanggar hukum. Polisi sebagai penegak hukum memiliki peran yang
utama dalam memberantas tajen. Senjata sebagai simbol undang-undang harus
ditegakkan dengan semestinya. Peran dan fungsi karya ini diharapkan para
bebotoh mengerti bahwa tajen itu sebagai judi yang melanggar hukum. Bagi siapa
yang melanggar hukum akan ditindak dengan tegas dan dimasukan ke dalam
penjara. Dengan adanya tindakan tegas ini masyarakat akan merasa jera untuk
berjudi tajen karenatakut dimasukan dalam penjara.

Teraktuaisasinya semua kapya_ ini melalui proses yang cukup panjang,
baik pada tataran konsep’penciptaanifaupun maupun pada proses pengerjaannya.
Diawali dengan rasajjengah untuk/ bervadnva berbuatsesuatu dengan rasa bhakti
yang tulus iklas untuk; menraga fukst Bal-yand, murni dan suci. Dari empat
langkah ini yang tertwang dalam *Catur Laksana’ {jengah, yadnya, bhakti, dan
taksu), melahirkan karya=sen jyang mengaadung nila kebenaran (satyam).
Kesucian (Uiwam), dan keindahan—(sundharam) yang tertuang dalam “Tri
Karya”, dan tervisualisas dalam konsep “Dwi Rupa” yaitu Bentuk (sekala) dan isi
(niskala), menuju pada yang tunggal yaitu wilayah yang kosong.

B. Saran-Saran

Sudah saatnya masyarakat Bali untuk introspeksi diri dan tidak terlena
pada gemerlapnya pariwisata era Globalisasi yang kompetitif. Saat ini masyarakat
Bali menghadapi persaingan yang luar biasa terutama dalam peluang kerja dan
kesempatan untuk berusaha. Masyarakat Bali diharapkan untuk kembali pada jati

dirinya sebagai seorang yang tangguh, ulet, pekerja keras, dan bertanggung jawab.
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Segala sesuatu harus tetap diperjuangkan, dan jangan menyerah sebelum berusaha
untuk merebut peluang yang ada. Masyarakat Bali jangan gengsi untuk melakukan
sesuatu sehingga peluang direbut oleh orang lain.

Dalam melakukan aktivitas adat dan agama, harus disesuaikan dengan
petunjuk sastra yang ada, sehingga apa yang dilakukan akan memiliki nilai
kemurnian dan kesucian. Upacara harus dimaknai sebagai persembahan yang
tulus iklas, dan bukan pamer kemewahan dan kemeriahan. Nilai sebuah upacara
tidak dilihat dari besar kecilnya upacara, tetapi ketulus-iklasan dan kemurnian
persembahan yang sesuai dengan fungsi dan maknanya.

Masyarakat Bali harus menjathkan diri dari sifat bebotoh yang egoisme,
temperamental, gengsi tinggi, suka dipuji, berpikik pendek, ingin berkuasa, selalu
menginginkan kesenangan, dan tngn mendapatkan sesuatu secara instan. Bebotoh
selalu menghayal, mengaharag;, untuk-hidupenak, 'santal, dan ingin mendapatkan
sesuatu dengan mudaf. Sikap yang' dikungkung olehhawa napsu yang berlebihan
akan berakibat kurang baik-dan menyengsarakan-hidup. Oleh sebab itu berbuatlan
kebajikan sebanyak mungkin agar hig menjadi tentram, damai, dan sejahtera.

Untuk menanggulangi hal-hal yang menyimpang dari prikehidupan
masyarakat Bali dalam berbudaya dan beragama, seharusnya ditangani secara
terpadu oleh orang yang berkopenten dan berwenang dalam hal tersebut, sehingga
segala sesuatunya dapat terselesaikan dengan baik. Demikian juga halnya dalam
memberantas tajen sebagai judi harus ditangani secara terpadu oleh pihak yang

berwenang baik dalam tataran nilai, aktivitas dan hukum.
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Acepok
Adharma
Ahangkara
Ajeg
Bandar tajen
Banjar Adat
Bang Karna
Banten
Becundang
Bebotoh
Belolong
Belog

Belog Ajum
Belog demen
Bhuta Kala
Bhuta Yadnya
Biying
Blakas

Blin darah
Blokiu

Bola adil
Branangan

Brumbun

Buik

Caru

Catur Laksana
Ceeng

Ciwam
Capdeki

Dadi utang
Dharma

Desa Adat
Dimpil
Dwapara yoga
Dwi rupa
Dyuta

Empu

Eling
Galungan
Godeg

GLOSARIUM

: Hanya sekali

: Perbuatan yang tidak baik

: Angkuh, sombong, serakah

: Tegak, kokoh

: Kepalalcukong tajen

: Lembaga adat dalam satu kampung

: Telinga ayam berwarna merah

: Sesgjen

: Ayam mati kalah bertarung

: Orang yang suka berjudi

: Permainan yang curang

: Bodoh

: Bodoh tapi gengsi dan suka dipuji

: Bodoh tapi suka pamer

: Kehidupan yang tidak kelihatan

- Upacafa untuk para bhuta agar tidak mengganggu
=Ayang.yang.bulunya berwarna merah

: Pisaulyang, besar

xWanguntuk penebus garah

“Permarnan judi dengan patokan angka 9 paling

Tinggi

“Permainan judi‘dengan berhentinya bola sebagai

Klemenangan

: Tajen yang dilaksanaken di sembarang tempat

dengan peserta yang ifdak banyak

LAyam yang hukuaya berwarnalimajenis

=Ayam yangettnya lurik

. Upatara'intuk para Bhuta

: Empat perbuatan

: Tempurung kelapa yang digunakan sebagai ukuran

waktu dalam pertarungan ayam

: Kesucian

: Permainan judi dengan sistem tebakan

: Menjadi hutang

: Berbuat baik

: Lembaga adat dalam satu khayangan tiga

: Ayam yang memiliki jeriji lebih dari umumnya
: Jaman dimana upacara menjadi paling utama

: Dua perwujudan

- Judian

: Orang yang memiliki kerohanian tinggi atau

orang yang dapat menciptakan pusaka

- Ingat atau sadar diri
: Hari raya kemenangan dharma melawan adharma
: Ayam yang kakinya berbulu |ebat
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Grungsang
Guwungan

Jjo

Jaba tengah

Jaba sisi

Jambul
Jengah
Jeruan
Kali Yuga
Kama
Kancingan

Karma Phala
Kaon

Kayika
Kemong

Kesange
Kesepekan
Kidung
Kimburu
Kisa
Kleda
Kleder
Kroda
Krta yuga
Kuhaka
Kules tuke
Kulkul
Kuningan
Kutila
Landep
Lascarya
Leja
Lelasan
Loba
Mada
Madya
Manacika
Matsarya
Mebombong
Mebulet nyelit
Mecaru
Medeng
Medoman

: Ayam yang arah bulunya terbalik

: Kurungan dari bambu untuk mengurung ayam

: Ayam berwarna hijau

: Areal Purayang berada di tengah sebagai tempat

yang cukup suci

: Arial Purayang paling depan untuk tempat

aktivitas sekuler

: Ayam yang di atas kepalanya ada bulu lebat

: Termotivas untuk melakukanaktivitas tertentu

- Aria Purayang paling belakang dan paling suci
: Jaman dimana maerial menjadi paling utama

: Napsu dalam diri manusia

: Ayam hasi| persilangan ayam luar dengan ayam

Bali

: Hasil perbuatan

: Kaah bertarung

: Perbuatan

: Salah satu jenis gambelan yang yang dipukul

sebagai.tanda mulal atau berhentinya pertarungan
ayam

: Bularrkesembilan|tahun caka

. Tidak diakui sebagai ‘anggota banjar

“Ny anyramreligius

. Sukamencuri mikik grang lain

“Kugungan khysls untuk membawa ayam ke tajen
- Sukefmenunda-nundel

- Orang yeang berperanuntuk mencari lawan taruhan
. Kemearahan

wJaman dimanadapa dan brata paling utama
~Pemarah, selaltrmencari kesalahan orang lain
- Kulittekek yang telah mengelupas

: Kentongan

: Hari raya kemenangan

: Penyiksa orang miskin, pemabuk, dan penipu
: Tajam

: Dengan tulus iklas

: Pikiran selalu diliputi kegelapan

: Kadal kecil

- Kerakusan

: Kemabukan

: Sedang atau di tengah

: Berasal dari pikiran

- 1ri hati

: Melatih ayam bertarung

: Pakai kemben yang ketat

: Melaksanakan upacara bhuta yadnya

: Memperlihatkan ayam

: Bermain gaple
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Megata
Megecel
Mertik
Metanding
Metajen
Metetabuhan
Metogtog
Metraya
Moha

Mula keto
Nemerang
Nemerang yeng
Ngaben
Ngabir
Ngalih liyang
Ngayah
Ngelah gae
Ngesor
Ngetohin
Ngutil
Nindihan
Niskala
Nyejer
Nyekah
Nyepi

Pada baret
Pancagihta
Pande

Pane
Papak
Pelinggih

Pengider Bhuwana

Perarem
Pertiwi
Plolong
Piodalan
Predana
Punia suci
Purusa
Rajas
Ragastri
Rwa bhineda
Sadek

Sad Ripu
Samahwaya
Sandeh
Sanggah cucuk

: Kgjam, sering melakukan asusia
: Memijit ayam

: Posisi 10% ke samping

: Mencari lawan bertarung

: Pergi ketagjen

: Memercikan air suci ke tanah

: Permainan judi dengan menggunakan uang kepeng
: Berkata kasar dan sombong

: Kebingungan

: Memang begitu adanya

: Taji diikat dari kiri ke samping bagian dalam
: Posisi nemerang miring ke samping 10%

. Upacara pembakaran mayat

: Posisi ujung taji tajamnya 20% ke samping

: Mencari kesenangan

: Bekerjatanpa pamrih

: Melaksanakan upacara

: Merendah

: Mendukung penuh

~Mematok ayam musuh

: Membela sampai et

. Sekuler, nyata, apayang dapat dilihat
“Wakitt-pel aksanaan upacara

- Tingkatan Upacara'sgtelah ngaben

s ahtin.Baru géka

- BameESamea'berani

- Kolaborasi lima suaraidalam proses upacara
. Masyarakaiyangberprofesi sebagai pembuat

perabotan daridesi

~Tempat air4pengaturan waktu dalam tajen

. Ayamryang berwarna putih

: Tempat suci untuk berstananya para Dewa-Dewa
: Sekeliling dunia

: Kesepakatan masyarakat

: Tanah atau dunia

: Bertaruh pada musuh

: Upacara besar setiap enam bulan sekali

: Kaum wanita

: Sumbangan religius

: Kaum laki-laki

: Bijaksana

: Suka memperkosa dan mengumbar napsu

: Duayang berbeda

> Jimat dalam judi

: Enam musuh dalam diri manusia

: Pertaruhan

: Ayam yang kepalanya ada bulu berdiri

: Tempat sgjen kecil dari bambu untuk mecaru

270



Sanggah Surya
Sangkur
Sapih
Saraswati
Sastra
Satwika
Satwam

Saye
Sebayantaka
Sehet

Segara gunung
Segilik
Seguluk
Selunglung
Sekala

Selem

Senata Dharma
Serawah
Sesuluh
Srada

Sugih
Sundharam
Susila
Swadharma
Tabuh Rah
Tabur

Tajen

Tajen terangan
Taji

Tajip

Talenan
Tamas
Tamasika
Tandri

Tari wali

Tat Twam Asi
Teleng putih
Tawur

Tri guna

Tri Karya

Tri mandala
Treta Yoga
Tukang bulu
Tukang gisi
Tukang taji
Tusing ada
Udeng

Ules

: Tempat suci untuk Dewa Surya

: Ayam yang bulu ekornya pendek

: Seri, tidak ada yang kalah maupun menang
: Dewi ilmu pengetahuan

: Ajaran agama

: Upacarayang murni dan tulus iklas

: Jujur, bijaksana

: Wasit dalam tajen

: Seperjuangan

: Rondo atau pertarungan

: Pertemuan laut dan gunung

: Satu nasib

: Dalam satu wadah

: Saling mengasihi

: Dunia profan

: Warna hitam

: Kekal abadi

: Ayam berbulu putih, tapi ada jugawarnalain
: Cermiflan, pelgaran

~Attran.y ang.berl aku

: Kayal

-~ Keindahan

“Tatakramay sopan santun, etika

: Kewaliban

N abtiraA daralfbinatang

- Menipraetkan, meneteskan

- Sabungan ayam yangbermuatan judi

- Sabungan-ayam yangbesar dan lama
wPigau kecil yangdipasang di kaki ayam
=Rencing

. Kaytralas untuk memotong kaki ayam

: Males, lemah

: Upacara yang hanya mementingkan penampilan
: Mdlas, lemah, suka makan dan tidur

: Tari sakra khusus untuk upacara

. Saya adalah kaku, kamu adalah saya

: Telinga ayam berwarna putih

: Upacara labuhan atau mecaru besar

: Tigasifat manusia

: Tigahasil perbuatan

: Tiga struktur dunia atau bangunan

: Jaman ilmu pengetahuan menjadi paling utama
: Orang yang mencari bulu ayam di tajen

: Orang yang memegang kaki ayam tatkala disi aji
: Orang yang memasang taji

: Tidak ada apa

: Pengikat kepala

. Ciri-ciri bulu dan postur tubuh
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Upakara

Utama mandhala
Wacika

Wangkas

Wantilan

Wok

Yadnya
Yadnya Widhi

: Peralatan upacara

: Tempat yang paling suci

. Perkataan

: Ayam bulunya berwarna dan sayapnya ada bulu

merah

: Bangunan besar yang ada di jaba pura

: Ayan yang bulu leher bawah sangat |ebat
: Pelaksanaan upacara

: Upacara khusus untuk para Dewa.
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